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ABSTRACT 

Conventional student worksheets (LKPD), widely used in elementary schools, have 

been shown to have no significant impact on science learning outcomes in the 

classroom. This situation is even more pronounced when these LKPDs are used in 

differentiated learning that employs more than one learning method. Therefore, 

researchers developed an interactive digital LKPD based on local wisdom that can 

be used in digitally differentiated learning via PCs or smartphones. 

This study employed the Dick and Carey research and development model. The 

instruments used included interviews, questionnaires, and tests. The results 

produced an interactive LKPD based on local wisdom for science learning. Based 

on the analysis of pre-test and post-test results, there was a significant increase in 

student learning outcomes, with satisfactory final results. Therefore, it can be 

concluded that the interactive LKPD based on local wisdom is capable of improving 

student science learning outcomes in elementary schools. 
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ABSTRAK 

LKPD konvensional yang selama ini banyak digunakan di sekolah dasar 

terbukti belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA di 

kelas. Kondisi ini semakin terlihat ketika LKPD tersebut digunakan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yang menerapkan lebih dari satu metode 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan LKPD Digital Interaktif 

berbasis kearifan lokal yang dapat digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi 

secara digital melalui PC maupun smartphone. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan 

model Dick and Carey. Instrumen yang digunakan meliputi wawancara, angket, dan 

tes. Hasil penelitian menghasilkan LKPD Interaktif berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran IPA. Berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test, terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang cukup signifikan dengan hasil akhir 

yang memuaskan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD Interaktif 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik di 

sekolah dasar. 
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A. Pendahuluan  

Sebagian LKPD yang digunakan 

di sekolah belum mendukung 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga berdampak 

pada menurunnya hasil belajar 

peserta didik. Permasalahan ini perlu 

segera ditangani  mengingat 

pembelajaran berdiferensiasi 

berfokus pada minat serta potensi 

bakat peserta didik yang harus 

ditunjang oleh media pembelajaran 

yang tepat. Tujuan dari pembelajaran 

ini adalah menciptakan proses belajar 

yang optimal di tengah keberagaman 

gaya belajar serta memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk 

mencapai pemahaman sesuai dengan 

karakteristik dan keunikan masing-

masing dalam menerima 

pembelajaran. Oleh karena itu, seiring 

dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan pendidikan saat ini, 

pemanfaatan media digital menjadi 

alternatif yang menjanjikan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara optimal. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah melalui 

penggunaan LKPD Interaktif berbasis 

digital yang terintegrasi dengan 

pembelajaran berdiferensiasi.  

LKPD Interaktif berbasis kearifan 

lokal merupakan media pembelajaran 

digital yang menggunakan platform 

website kearifan lokal sehingga dapat 

diakses secara daring. Platform ini 

dirancang untuk mengubah LKPD 

cetak menjadi LKPD yang bersifat 

interaktif. Dibandingkan dengan LKPD 

cetak, LKPD Interaktif berbasis 

kearifan lokal memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain: (a) dapat 

digunakan secara gratis, (b) lebih 

praktis karena tidak memerlukan 

pencetakan, (c) mudah diakses 

melalui smartphone maupun laptop, 

(d) dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran sekaligus penugasan 

pada pembelajaran daring, serta (e) 

tidak membutuhkan ruang 

penyimpanan fisik. 

Salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar yang dapat 

memanfaatkan LKPD Interaktif 

berbasis kearifan lokal adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

merupakan ilmu yang bersifat objektif 

dan mempelajari alam, mencakup 

makhluk hidup, benda, serta berbagai 

gejala dan fenomena alam. Pada 

jenjang sekolah dasar, pembelajaran 

IPA meliputi konsep Fisika dan 
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Biologi. Oleh sebab itu, pembelajaran 

IPA menuntut pengembangan sikap 

ilmiah, pemahaman konsep, serta 

keterampilan bereksperimen, karena 

mata pelajaran ini berperan penting 

dalam menumbuhkan sikap ilmiah dan 

rasa ingin tahu peserta didik. 

Namun, dalam praktik 

pembelajaran IPA di sekolah, peserta 

didik umumnya masih menggunakan 

LKPD cetak yang kurang mendukung 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya inovasi dalam 

pengembangan LKPD Interaktif 

berbasis digital yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. Penggunaan 

LKPD Interaktif berbasis kearifan lokal 

dapat membantu peserta didik 

memahami inti materi pembelajaran 

serta meningkatkan motivasi dan 

antusiasme belajar mereka. 

Berdasarkan observasi di SD N 

Mangunjayan pada tanggal 26 

November 2025, terdapat kendala yag 

ditemui yaitu terkait rendahnya 

pemahaman murid terhadap materi 

Magnet pada ulangan harian masih 

kurang dari KKM, rendahnya motivasi 

belajar murid karena pembelajaran 

hanya berpusat pada guru dan murid 

duduk diam mendengarkan. Saat ini, 

penelitian dan pengembangan LKPD 

Interaktif berbasis kearifan lokal telah 

banyak dilakukan. Penelitian 

sebelumnya pada mata pelajaran PKn 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

kearifan lokal lebih efisien karena 

menyediakan beragam jenis latihan, 

seperti drag and drop, join with arrow, 

esai, dan pilihan ganda. Selain itu, 

LKPD Interaktif berbasis kearifan lokal  

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS serta pada 

pembelajaran matematika materi 

bangun datar. Namun demikian, 

pengembangan LKPD IPA berbasis 

kearifan lokal yang terintegrasi 

dengan pembelajaran berdiferensiasi 

masih relatif terbatas. Sejalan dengan 

hal tersebut, penelitian semacam ini 

perlu dilakukan untuk mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

 

 

 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode research and development 

(R&D) dengan model yang 
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dikembangkan oleh Dick & Carey 

(Dick, Walter. Carey, 2015). Tahapan 

penelitian meliputi: (1) menentukan 

tujuan pembelajaran, (2) melakukan 

analisis pembelajaran, (3) 

menganalisis karakteristik peserta 

didik, (4) merumuskan tujuan 

pembelajaran khusus, (5) menyusun 

instrumen penilaian, (6) 

mengembangkan strategi 

pembelajaran, (7) memilih dan 

mengembangkan bahan 

pembelajaran yang sesuai, (8) 

merancang dan melaksanakan 

evaluasi formatif, (9) melakukan revisi 

pembelajaran, serta (10) merancang 

dan melaksanakan evaluasi sumatif. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa wawancara, 

angket, dan tes. Wawancara 

dilakukan secara langsung, angket, 

dan tes diberikan kepada peserta 

didik. Sampel dalam pengembangan 

desain LKPD berbasis kearifan lokal 

ini berjumlah 30 peserta didik kelas IV 

sekolah dasar di SD N Mangunjayan, 

Kecamatan Butuh, Kabupaten 

Purworejo. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 Deskripsi Data Uji Lapangan 
 

Keterangan Pretest Postest 

Jumlah  2.224 2896 

Rata-rata 64,07 80,56 

Nilai 
tertinggi 

81,50 100,00 

Nilai 
terendah  

25,00 45,00 

 

Berdasarkan data yang 

dipaparkan pada tabel 1, peneliti 

menemukan perbedaan hasil belajar 

yang cukup signifikan pada tahap pre-

test dan post-test dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran 

IPA materi magnet yang dilaksanakan 

di kelas. Meski pada penilaian post-

test masih terdapat peserta didik yang 

mendapat nilai dalam kategori rendah, 

namun angka yang diraih masih lebih 

tinggi dari hasil pre-test yang 

dilakukan sebelumnya.  

Langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti adalah 

mengukur respon peserta didik 

berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan peserta didik 

terhadap LKPD interaktif berbasis 

kearifan lokal  dalam pembelajaran 

IPA. Peneliti menggunakan kuisioner 

dengan skala likert sebagai metode 

pengumpulan data untuk memproleh 

data yang diperlukan dalam penelitian 

ini. rata-rata peserta didik merasa 

puas terhadap seluruh elemen penting 

pada LKPD interaktif berbasis kearifan 

lokal. Hal ini menjadi kesempatan 
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yang sangat berharga dalam 

pengembengan LKPD interaktif 

berbasis kearifan lokak sebagai 

lembar kerja peserta didik berbasis 

teknologi. 

Berdasarkan hasil analisa data 

diatas, peneliti melihat peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan LKPD interaktif 

berbasis kearifan lokal.  

Penelitian ini menghasilkan 

desain LKPD interaktif berbasis online 

yang dapat digunakan oleh guru & 

peserta didik secara praktiks. Dalam 

pelaksanaan penelitian, peneliti juga 

memperoleh laporan yang 

mengidentifikasi bahwa LKPD 

interaktif berbasis kearifan lokal juga 

sangat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar murid.  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan dan hasil 

analisa peneliti diatas, maka LKPD 

interaktif berbasis kearifan lokal dapat 

dikategorikan baik & layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal ini didukung oleh 

desain & tampilan yang menarik 

sesuai dengan usia peserta didik, 

menggunakan bahasa yang ringan 

dan mudah dipahami, berbasis web 

serta dilengkapi dengan materi & 

tugas yang relevan dengan kurikulum. 

Oleh karenanya dapat disimpulkan, 

media belajar ini layak 

direkomendasikan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar untuk meningkatkah 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA di kelas. 
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